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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh 

ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran kantor akuntan publik 

(KAP) terhadap audit delay pada perusahaan sektor industri pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2018 maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-

2018. Ukuran perusahaan memiliki nilai Sig. hasil pengujian sebesar 0,005, 

nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05 

sehingga H0 dapat ditolak. Dengan demikian, ukuran perusahaan secara 

parsial berpengaruh terhadap audit delay perusahaan sektor industri 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. Hal ini dikarenakan 

perusahaan besar cenderung memiliki sistem pengendalian internal yang 

lebih ketat dibandingkan dengan perusahaan dengan ukuran yang lebih 

kecil. 

2. Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. 

Profitabilitas memiliki nilai Sig. hasil pengujian sebesar 0,325, nilai ini lebih 

besar dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05 sehingga H0 

tidak dapat ditolak. Dengan demikian, profitabilitas secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap audit delay perusahaan sektor industri pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. Hal ini terjadi karena perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas di atas rata-rata dan yang berada di bawah rata-

rata cenderung ingin mempublikasikan laporan keuangannya secara tepat 

waktu untuk menghindari persepsi negatif investor. 

3. Solvabilitas memiliki pengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. Solvabilitas 

memiliki nilai Sig. hasil pengujian sebesar 0,001, nilai ini lebih kecil dari 
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tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05 sehingga H0 dapat 

ditolak. Dengan demikian, solvabilitas secara parsial berpengaruh terhadap 

audit delay perusahaan sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2013-2018. Tingkat solvabilitas yang semakin tinggi cenderung akan 

mengakibatkan audit delay yang semakin panjang. Hal ini diduga karena 

auditor lebih berhati-hati dalam melakukan proses audit yang berkaitan 

dengan hutang perusahaan. Risiko kegagalan perusahaan dalam melunasi 

hutangnya akan berdampak pada reputasi dari kantor akuntan publik yang 

mengaudit laporaan keuangannya. 

4. Ukuran KAP tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. 

Ukuran perusahaan memiliki nilai Sig. hasil pengujian sebesar 0,124, nilai 

ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05 

sehingga H0 tidak dapat ditolak. Dengan demikian, ukuran KAP secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap audit delay perusahaan sektor industri 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. Perusahaan yang 

diaudit oleh KAP Big Four tidak selalu memiliki audit delay yang lebih 

cepat dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh KAP Non-Big Four. Hal 

ini diduga karena KAP Non-Big Four dalam penelitian ini termasuk dalam 

KAP Big Ten yang dianggap memiliki sumber daya yang baik sehingga 

dapat bersaing dengan KAP Big Four. 

5. Ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan Ukuran KAP secara 

simultan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor industri 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. Ukuran Perusahaan, 

profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran KAP memiliki nilai Sig. hasil 

pengujian sebesar 0,001 atau lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah 

ditentukan yaitu 0,05 sehingga H0 dapat ditolak. Ukuran perusahaan, 

profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran KAP secara bersama-sama dapat 

memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 24,9% terhadap audit delay 

perusahaan sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-

2018, sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
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dimasukkan ke dalam model penelitian jumlah komite audit, umur 

perusahaan, laba rugi, dewan komisaris dan lainnya. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 

solvabilitas, dan ukuran KAP terhadap audit delay (kasus pada perusahaan sektor 

industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018), maka saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi penelitian serupa di masa yang akan datang 

a. Peneliti selanjutnya sebaiknya memperpanjang periode pengamatan 

sehingga dengan jumlah sampel penelitian yang lebih banyak 

diharapkan mampu merepresentasikan populasi penelitian. 

b. Peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian terkait audit delay 

di masa yang akan datang diharapkan dapat memperluas unit analisis 

penelitian. 

c. Peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian terkait audit delay 

di masa yang akan datang diharapkan dapat menggunakan variabel-

variabel independen lain untuk mengetahui faktor yang dapat 

mempengaruhi audit delay 

2. Bagi auditor 

Auditor eksternal diharapkan dapat menyusun rencana kerja yang lebih baik 

sehingga dapat meminimalisir hambatan yang dapat membuat proses audit 

menjadi semakin lama. 

3. Bagi manajemen perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat bekerja sama dengan baik dengan auditor 

dengan memberikan data-data yang dibutuhkan terkait proses audit secara 

tepat dan jelas sehingga dapat mempercepat proses audit untuk mencegah 

terjadinya audit delay yang melebihi ketentuan yaitu 90 hari terhitung sejak 

tanggal tutup buku perusahaan. Jika perusahaan melewati batas waktu ini, 

maka saham perusahaan tersebut tidak dapat diperjualbelikan untuk 

sementara waktu dan dikenakan denda sebesar satu juta rupiah per hari.
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